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ABSTRAK

Formulasi D-phase pel telah diboat uotuk mengurangi vkuran partikel
griseofulvin. D-phase gel griscofulvin dibuat dengan berbapai konsentrasi sugar
monocster  L-1695, 5-1670 dan campuran L-1695 dan 5-1670  schapai eat
pengemulsi, serta memvariasikan  perbandingan antarm gliserol dan oair uniok
mendapatkan emulsi dengan ukuran partikel terkect| dan paling stabil. Griseofulvin
didispersikan ke dalam D-phase pel yang dapat mengalami emulsifikasi secara
spontan denpan penambahan air. Hasil evaluasi setiap emulst menunjukkan bahwa
emulsi yang menggunakan L-1695 13% dan perbandingan  gliserolaic (100:0)
mempunyal wkuran partikel derkecil  dan kestabilan fistka yang paling baik.
Manoemulsi ini digunakan untuk membentuk sediaan topikal griseofulvin berupa
krim dengan menambahkan carbopol 934 dengan konsentrasi %0, 2% dan 3%.

Selanjuinya dilakukan uji permeast krim nanoemulsi griseolulvin secara in
viten  dengan  berbagai  konsentrasi carbopol 934 dan sediaon pembanding
menggunakan Topical Diffusion Cell machine. Hasil wji permeasi ini menunjukkan
hahwa pengurangan ukuran partikel griseofulvin meningkatkan jumlab griseofulvin

vang berpermeasi.
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I. PENDAHULUAN

Eoufit dirancang untuk dapal meémpertsbankan coiran lwhuh dan mencegah
masuknva benda-benda asing ke dalam  sirkulasi umum.  Stratum korneum
merupakan lapisan terluar kulit yang mempunyal struktur vang sanpat kompleks
menycbabkan obal mempunyval permeabilitas vang rendah terbadap lapisan imi,
Untuk meningkatkan permeabilitas obat terhadap kulit dapat dilakukan dengan
memodifikasi sifat-sifat fistkokimia obat (1,2.3.4).

Tujuan penggunaan abal secara wpikal dengan efek kerja lokal adalab untuk
menghasilkan  efek pada tempat-tempat  spesifik di joaringan  epidenmis  (5).
Eeuntungannys yvaitu konsentrast obat dapat berada pada tempat sasaran dalam
Jumlah yang tinggi (2). Pelgpasan zat aktil' dalam scdiaan topikal terpantung pada
sifat fisikokimia zat aktif dan pembawa serta kondisi kulit, dimana permeasi zat
aktifnva akan terjadi bila wat skl terscbut dilepaskan dari pembawa, Obat-obat
topikal dengan efek kerja lokal dibarapkan zat aktifoya hanva sampai pads lapisan
dermis atau tidak diabsorpsi sama sekali (6.7). Sediaan topikal dapat dibust dalam
bentuk krim.

Griseofulvin merupakan  antibiotika fungistatik  yang  efektif menpobati
infeksi jamur pada kulit dan merupaken agen peotilaksis vang lebih baik dar
mikonazol mavpun klotrimazol jika diberikan sccara topikal. CGriseolulvin telah
banvak diformulasi unuk pemakaian topikal baik denpan mengeunakan pembawan
seperti dimetilsulfoksida (DMS0), benzil alkohol, aseton, isopropil alkohol wntuk

melarutkannya, mavpun dengan menppunakan permeability: enbuncer. Walaupun
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demikian. belum ada laporan tentang pengeunaannya vang elekiil dan aman secara
Klinis pada pemberian topikal (8).

Partikel halus griseofulvin mempunyai ukuran 5-300 pm sedangkan partikel
buliran kasar berukuran 30-60 pm. Ukuran partike] griscodulvin yang lebih besar dari
diameter matriks lipid pada stratum korneum (=20 nm) menvebabkan 1a mempunyal
permeabilitas yang rendah terhadap lapisan i (7).

Untuk membuat sediaan griseofulvin vang efektif dan aman digunakan scears
topikal. maka dibuat suste lommoula yang  dapat mengorng ukuran partikel
griscolulvin, yaitu dengan mengpunakan D-phase gel sebagai fase intermediet untuk
membentuk  nancemulsi. Nanoemulsi tersebot dibuat dalam bentuk krim dengan
penambahan kocksipien seperti carbopal 934, schingga didapatkan sedipan kom
nanopartikel griseolulvin.

D-phase el merupakan suatu emulst vang terkonsentrasi terbuat dad Fasa air
dan fasa minvak vanp terdispersi dalam jumlah yang tinggl mengpunakan sugar
monoesier sebapai surlakian dan gliserol sebagai permeabifity enhancer. D-phase gel
secara spontan membentuk nanoemulsi dengan pepambahan air (9), Nanoemulsi
mempunyal ukaran partikel 100-600 nm sehingpa memungkinkan zat akil dengan

cepat melewati stratum komeum kalin (10, 11



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan

sehagal berikut:
1. Kombinasi sugar monoester dan gliserol dapat mengurangh ukuran partikel
prisenfulvin karena dapat membentuk nancemulsi secara spontan dengan

penambahan air,

[

Griseolulvin dapat dibum dalam bentuk knim dengan menambabkan pel
carbopol 934 1%, 2% maupun 3% ke dalam nancemulsi. Dari ketiga formula
termyvata formula kom dengan carbopol 1% mempunyvar ukuran  partikel
paling kecil,

3. Krim panopartikel priseofulvin lebib banyak berpermensi ke dalam kulil

daripada sediaan pembanding.

3.2 Saran
[disarankan pada peneliti selanjuinya untuk dapat menguji daya permeasi

kErim nanopartikel giseofulvin secara in vivo.
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